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MOTTO 

 Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. (Aristoteles) 

 Sebuah tantangan akan selalu menjadi beban, jika itu hanya dipikirkan. Sebuah cita-

cita juga adalah beban, jika itu hanya angan-angan, tapi sebuah cita-cita akan 

menjadi kesuksesan, jika kita awali dengan bekerja keras untuk mencapainya, bukan 

hanya menjadi impian. 

 Dan janganlah engkau berjalan dimuka bumi ini dengan sombong, sesungguhnya 

engkau tidak akan menembus bumi dan engkau tidak akan sampai setinggi gunung. 

(Q.S Al-Isra : 37) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bank berdasarkan prinsip syari’ah menggunakan aturan perjanjian 

berdasarkan  hukum  islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana 

atau pun pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. Dalam menentukan 

harga atau mencari keuntungan bagi pihak bank yang berdasarkan prinsip syari’ah 

menggunakan pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), yang 

dikenal dengan kredit dan prinsip bunga bagi bank konvensional, pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal 

berdasarkan sewa murni tampa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan 

pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain. 

Sumber penentuan harga atau pelaksanaan kegiatan bank prinsip syari’ah dasar 

hukumnya adalah Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
1
 

Eksistensi perbankan syari’ah di Indonesia saat ini semakin meningkat dan 

telah menjadi fenomena global sejak adanya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008 Tentang Perbankan Syari’ah yang memberikan landasan operasi yang lebih 

jelas bagi bank syari’ah. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah lembaga 

keuangan syari’ah di Indonesia yang terdiri dari bank umum syari’ah (BUS), Unit 

usaha syari’ah (UUS), dan bank pembiayaan syari’ah (BPRS). Perkembangan 

                                                           
1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 41 
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kelembagaan perbankan syari’ah tersebut meningkat sejak dikeluarkannya 

undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan. Dimana pada tahun 1992, 

hanya ada satu bank umum syari’ah yang beroperasi di Indonesia yaitu Bank 

Muamalat Indonesia dan Sembilan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah. 

Perkembangan kelembagaan syari’ah menunjukan bahwa dilakukannya 

amandemen undang- undang nomor 7 tahun 1992 menjadi undang-undang nomor 

10 tahun 1998 direspon positif oleh pelaku industri perbankan dengan adanya 

penambahan satu bank umum syari’ah dan 1 unit usaha syari’ah, serta 69 bank 

pembiayaan rakyat syari’ah  pada tahun 1999. Sehingga pada april tahun 2016, 

jumlah bank syari’ah yang beroperasi di indonesia berjumlah 199 bank syariah 

yang terdiri dari 12 Bank Umum Syariah (BUS), diikuti oleh 22 Unit Usaha 

Syaria’ah (UUS) dan 165 Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah. 

Terpaan krisis moneter tahun 1998 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 

dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 

yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 

pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 

dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 

Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 

dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Saat ini BNI Syariah telah memiliki 4.255 pegawai dan dari sisi teknologi 

informasi BNI Syariah didukung dengan sistem teknologi informasi terdepan yang 

telah tersertifikasi IOS 9001 : 2008. Disamping itu nasabah juga dapat menikmati 
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layanan syariah dengan jaringan sebanyak 323 outlet syariah yang tersebar di 

berbagai daerah di seluruh wilayah Indonesia dan akan terus berkembang seiring 

dengan pertumbuhan aset. Dan pada febuari 2017 BNI Syariah kini, telah 

mempunyai jaringan usaha yang tersebar mencapai 68 kantor cabang, 168 kantor 

cabang pembantu, 17 kantor kas, 17 kantor fungsional, 23 mobil layanan gerak, 

24 payment point dan >16.000 mesin ATM BNI. 
2
 

Bank merupakan lembaga keuangan yang memberikan jasa keuangan yang 

paling lengkap. Usaha keuangan yang dilakukan selain menyalurkan dana atau 

memberikan pinjaman (kredit/pembiayaan) juga dilakukian usaha pengimpunan 

dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan. Pembiayaan merupakan 

pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 

Dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan.
3
 Pembiayaan diberikan dalam 

rangka pertama untuk upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang 

dibuka memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Kemudian usaha 

bank lainnya memberikan jasa-jasa keuangan yang mendukung dan memperlancar 

kegiatan memberikan pinjaman dengan kegiatan menghimpun dana.
4
 

Mengadakan analisa hubungan dari pos-pos dalam satu laporan keuangan 

adalah merupakan dasar untuk dapat menginterpretasikan kondisi keuangan dan 

hasil operasi suatu perusahaan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau 

                                                           
2
 www.bnisyariah.co.id 

3
 Muhammad, Manajemen Pembiayaan. Edisi Revisi Kedua. (Yogjakarta: UPP STIM 

YKPN, 2013), Hlm.17 
4
 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta,: PT.Raja Grafindo Persada, 

2003), Hlm. 4 
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pertimbangan antar suatu jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa 

berupa rasio. Ini akan menjelaskan atau memberikan gambaran kepada 

penganalisa tantang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu 

perusahaan.
5
 

Rasio keuangan berguna untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan  terlihat kondisi kesehatan 

perusahaan yang bersangkutan. Dan dapat dijadikan sebagai evaluasi  hal-hal yang 

perlu dilakukan  kedepan agar  kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau 

dipertahankan sesuai dengan tujuan perusahaan. Teknik ini sangat lazim 

digunakan para analisis keuangan.
6
 Dengan menggunakan analisis rasio 

dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, aktivitas operasional 

serta derajat keuntungan suatu bank atau profitabilitas bank. Dalam menganalisis 

laporan keuangan dapat menggunakan berbagai teknik analisis diantaranya Rasio 

Likuiditas Bank, Rasio Profitabilitas Bank dan Rasio Aktivitas Bank. Dari 

berbagai rasio tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing rasio memiliki 

fungsi tersendiri. 

Analisis Rasio Likuiditas Bank berfungsi untuk menggukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, artinya apabila 

perusahaan ditagih maka akan mampu untuk memenuhi utang (membayar) 

tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Rasio Profitabilitas Bank 

berfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

dalam suatu periode tertentu. Sedangkan Rasio Aktivitas Bank berfungsi untuk 

                                                           
5
 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Jogjakarta: Liberty Jogjakarta, 2010), Hal. 64 

6
 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), Hlm. 297  
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mengukur efektivitas  perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya 

atau sebagai pemanfaatan sumber daya perusahaan. Dan digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.
7
 

Rasio keuangan menjadi tidak berarti banyak secara terpisah. 

Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan merupakan dasar untuk menganalisis 

masa depan.
8
 Pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk 

mengevaluasi efisiensi dan evektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba 

perusahan.
9
 

Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu 

kinerja tertentu yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja keuangan sangat 

penting sebagai saran dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional 

perusahaan. Dengan perbaikan kinerja operasional di harapkan bahwa perusahaan 

dapat mengalami pertumbuhan keuangan yang lebih baik dan juga dapat bersaing 

dengan perusahaan lain lewat efisiensi dan efektivitas.
10

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2010)  hal. 110 

8
 Hennie Van dan Bratanovic, Sonja Brajovic, Analisis Risiko Perbankan Syari’ah. 

(Jakarta : Salemba Empat, 2009), hlm 29 
9
 Hery, analisis laporan keuangan, (Jogjakarta : Caps, 2015), hlm 29 

10
 Ibid. 
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Tabel 1.1 

Tabel Rasio Keuangan Penting PT. BNI Syariah Tahun 2011-2015 

(dalam persen) 

 

Keterangan Tahun 

2011 

Tahun 

2012 

Tahun 

2013 

Tahun 

2014 

Tahun 

2015 

Tingkat Pengembalian Aset 

(ROA) 

0,78% 0,95% 0,80% 0,84% 0,99% 

Tingkat Pengembalian 

Ekuitas (ROE) 

6,1% 8,58% 9% 8,37% 10,31% 

Pembiayaan Bermasalah 

Kotor (NPF) gross 

3,62% 2,02% 1,86% 1,86% 2,53% 

Pembiayaan Bermasalah 

Bersih (NPF) Net 

2,42% 1,42% 1,13% 1,04% 1,46% 

Rasio pembiayaan terhadap 

dana pihak ketiga (FDR) 

78,60% 84,99% 97,86% 92,60% 91,94% 

         Sumber: Data Rasio Keuangan PT. BNI Syariah, 2015 

Kinerja BNI Syariah per Desember 2015 menunjukkan pencapaian yang 

positif pada aspek financial dan non-financial. Pada aspek financial, laba setelah 

pajak (EAT) mencapai Rp. 228,53 miliar meningkat 39,98% dan jumlah aset 

mencapai Rp. 23,02 triliun atau tumbuh sebesar 18,09% dari pencapaian tahun 

sebelumnya. Pertumbuhan pembiayaan juga meningkat 18,09% menjadi Rp. 

17,76 triliun dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 18,94% mencapai Rp. 19,32 

triliun. Pencapaian ini juga disertai dengan indikator positif pada rasio penting 

lainnya seperti rasio ROA sebesar1,43%, dan ROE sebesar 11,39%. Tak hanya 

mewujudkan pertumbuhan positif, pencapaian ini juga membawa BNI Syariah 

memimpin di antara peers group. 

Melalui implementasi strategi bisnis yang baik dan terjaga di sepanjang 

tahun, direksi berhasil mempertahankan kualitas aset dengan tinggkat NPF gross 

2,53 dan NPF net sebesar 1,46%. Selain itu direksi juga menjaga likuiditas seperti 

yang ditunjukkan oleh rasio FDR sebesar 91,94%. 
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Setiap bank akan senantiasa memelihara dan meningkatkan kinerja 

keuangannya, begitu juga yang dilakukan PT. Bank Negara Indonesia  (BNI) 

Syariah yang akan meningkatkan kinerja keuangannya, maka untuk melihat 

kinerja keuangan tersebut dapat kita lakukan salah satu cara menganalisisnya 

dengan menggunakan rasio keuangan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah  tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul tentang “ ANALISIS RASIO 

LIKUIDITAS, RASIO PROFITABILITAS DAN RASIO AKTIVITAS 

PADA PT. BANK NEGARA INDONESIA (BNI) SYARIAH.’’ 

B. Permasalahan 

Bagaimana Perkembangan Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Dan 

Rasio Aktivitas pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT. Bank Negara 

Indonesia (BNI) Syariah dengan menggunakan Rasio likuiditas, profitabilitas, dan 

aktivitas. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Penulis  

a) Untuk mendapatkan gelar ahli madya lulusan D3 Perbankan 

syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam universitas islam negeri 

raden fatah Palembang. 
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b) Untuk menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan analisis rasio likuiditas, rasio profitabilitas, 

dan rasio aktivitas. 

2.  Bagi Pihak Bank  

Adalah untuk memberikan masukan, evaluasi dan pemikiran bagi PT. 

bank Negara Indonesia syariah khususnya dalam hal yang berhubungan 

dengan likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

3. Bagi Lembaga Akademisi Dan Peneliti 

Dapat dijadikan referinsi selanjutnya dan memberikan informasi serta 

pengetahuan kepada pihak akademisi dan peneliti mengenai analisis 

rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas pada PT. Bank 

Negara Indonesia (BNI) Syariah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Rasio Keuangan  

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka-

angka yang lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen 

dalam suatu laporan keuangan antara komponen yang ada diantara laporan 

keuanagan. Kemudian angka yang dibandingkan dapat berupa angka-angka 

dalam satu periode tertentu maupun beberapa periode.
11

 

Rasio keuangan merupakan alat utama untuk melakukan analisis 

keuangan dan memiliki beberapa kegunaan. Rasio keuangan dapat digunakan 

untuk menjawab setidaknya lima pertanyaan berikut : 

a. Bagaimana tingkat likuiditas perusahaan 

b. Apakah pihak manajemen telah efektif dalam menghasilkan laba operasi 

atas aset yang dimiliki perusahaan 

c. Bagaimana kebutuhan dana perusahaan dibiayai 

d. Apakah pemegang saham mendapatkan tingkat pengembalian yang 

memadai dari hasil investasinya 

e. Apakah manajemen sudah mencapai target yang telah ditetapkan.
12

 

Contohnya perbandingan angka-angka yang ada dalam satu laporan 

adalah komponen angka-angka dalam neraca. Misalnya antara total aktiva 

                                                           
11

 Kasmir, Op.cit, hlm. 104 
12

 Hery , Op.cit, hlm.162 
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lancar dengan kewajiban lancar atau antara total aktiva dengan utang. 

Kemudian, dalam satu periode yang sama dalam satu tahun. Namun, jika 

membandingkan untuk beberapa periode, lebih dari satu tahun, misalnya tiga 

tahun dengan anggapan periode satu tahun.
13

 

Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang 

menggambarkan hubungan pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan 

penyederhanaan ini kita dapat menilai secara cepat hubungan antara pos tadi 

dan dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat 

memperoleh informasi dan memberikan penilaian.
14

 

Analisis rasio merupakan bagian dari analisis keuangan.Analiasis rasio 

adalah analisis yang dilakukan dengan menggabungkan berbagai perkiraan 

yang ada dalam laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio 

keuangan ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan 

kinerja keuangan perusahaan.Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis 

keuangan yang paling popular dan banyak digunakan.
15

 

Analisis rasio merupakan cara lain menyajikan infoirmasi dari laporan 

keuangan . Analisis ini disusun dengan menggabungkan angka-angka antara 

neraca dan laba rugi.
16

 

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang paling sering 

dilakukan untuk menilai kondisis keuangan dan kinerja perusahaan 

                                                           
13

 Kasmir, Op.cit, hlm.105 
14

 Sofyan, Op.cit, hlm. 297 
15

 Hery, Op.cit, hlm. 163 
16

 Mahmud dan Abdul, Analisis Laporan Keuangan, (yogjakarta : UUP STIM 

YKPN, 2012), hlm.89 
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dibandingkan dengan alat analisis lainnya, analisis rasio keuangan memiliki 

beberapa keunggulan sebagai alat analisis, yaitu : 

a. Rasio merupakan pengganti yang cukup sederhana dari informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan yang pada dasarnya sangat rinci. 

b. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

c. Dengan rasio lebih mudah untuk membandingkan suatu perusahaan 

terhadap perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara 

periodik.
17

 

Berikut ini adalah rasio-rasio yang digunakan dalam menganalisis perubahan 

tingkat rasio keuangan : 

a. Rasio likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka 

pendeknya. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan 

perushaan dalam melunasi kewajibab jangka pendeknya yang akan segera 

jatuh tempo. Jika perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, maka perusahaan 

tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang likuid.
18

 

Berikut ini adalah jenis-jenis rasio likuiditas yang digunakan : 

 

 

                                                           
17

 Hery, Op.cit, hlm. 164 
18

 Hery, Op.cit, hlm 175 
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1)   Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) 

  Rasio sangat lancar merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Hal ini disebabkan 

persediaan memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan 

dibandingkan dengan asset lain.  

Berikut adalah rumus untuk menghitung rasio sangat lancar (Quick 

Ratio) : 

 

 

2)    Rasio Kas (Cash Ratio) 

Merupakan kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur      

seberapa besar uang kas setara kas yang tersedia untuk membayar utang 

 jangka pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan yang 

 sesungguhnya dalam melunasi kewajiban lancarnya yang akan segera 

 jatuh  tempo dengan menggunakan uang kas atas setara kas yang ada. 

 Berikut adalah rumus untuk menghitung rasio kas (Cash Ratio) : 

 

 

b. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Rasio ini 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Disamping itu, 
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bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba sebelum periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur 

tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaan.
19

 

Berikut adalah jenis-jenis rasio profitabilitas yang digunakan dalam 

praktik untuk mengukur perusahaan : 

1) Hasil Pengambilan atas Aset (Return On Asset) 

 Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan 

kata lain, rasio ini  digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk rasio ROA : 

 

 

2)    Hasil Pengambilan Atas Ekuitas (Return On Equity) 

Hasil pengambilan atas ekuitas merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba 

bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa 

besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap ekuitas. 

                                                           
19

 Hery, Op.cit, hlm.226 
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Berikut ini adalah rumus untuk menghitung hasil pengembalian 

atas ekuitas (Return On Equity) : 

  

 

c.    Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk megukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau 

dapat pula dikatakan rasio ini digunakan mengukur tingkat efisiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dilakukan misalnya 

dibidang penjualan, sediaan, penagihan, piutang, dan efisiensi di bidang 

lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.
20

 

 Berikut ini adalah jenis-jenis rasio aktivitas yang digunakan : 

1) Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selam satu periode. Atau berapa kali dana yang di 

tanam dalm piutang ini berputar dalam satu periode. 

Berikut ini rumus yang digunakan untuk menghitung perputaran 

piutang  (Receivable Turnover) : 

 

 

 

                                                           
20

 Kasmir, Op.cit. hlm 174 

           
   

             
       

                    (    )       
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2)    Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

              Perputaran modal kerja (Working Capital Turn Over), merupakan 

salah satu rasio untuk mengukur modal kerja perusahaan selama periode 

tertentu. 

            Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja 

adalah sebagai berikut : 

 

 

3)    Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 

Perputaran Aktiva Tetap (Fixed assets Turnover) Merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur  berapa kali dana yang ditamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

Rumus untuk mengukur Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets 

Turnover) adalah sebagai berikut : 

 

 

4)    Perputaran Aktiva (Assets Turnover) 

Perputaran Aktiva (Assets Turnover), merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Kemudian juga mengukur berapa jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

Rumus untuk mencari perputaran aktiva (Assets Turnover) adalah 

sebagai berikut : 

                         (    )        
                 

           
 

                      (    )        
          

                  
 

               (    )        
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Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

 

 

No  Peneliti Judul  Hasil 

Penelitian  

Perbedaan  Persamaan 

1. Putu 

Sulastri 

DKK 

(2014) 

Analisis Rasio 

keuangan 

untuk menilai 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

(studi kasus 

pada PT. 

andalan 

finance 

Indonesia 

tahun 2011-

2013) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan 

PT. andalan fiancé 

Indonesia 

berpengaruh secara 

signifikan dalam 

kinerja keuangan 

perusahaan. 

Terdapat 

perbedaan 

didalam 

penelitian ini 

yaitu 

penelitian ini 

menggunaka

n seluruh 

rasio 

keuangan. 

Terdapat 

persamaan 

dalam 

penelitian 

ini yaitu 

sama 

menggunak

an rasio 

likuiditas, 

profitabilita

s, dan 

aktivitas. 

2. Lambok 

DR 

Tampubo

lon 

(2015) 

Analisi 

PengaruhRasi

o Keuangan : 

Likuiditas, 

Aktivitas Dan 

Leverage 

Terhadap 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan 

Studi Empiris 

Perusahaan 

Manufaktur 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2010-

2012 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh 

bagai mana 

manajemen 

perusahaan 

mengelola keuangan 

perusahaan dengan 

baik. Rasio 

likuiditas, aktivitas, 

dan leverage 

berpengaruh secara 

signifikan dalam 

menggukur kinerja 

keuangan 

 

Terdapat 

perbedaan di 

dalam 

penelitian ini 

yaitu 

penelitian ini 

menggunaka

n rasio 

leverage. 

Terdapat 

persamaan 

dalam 

penelitian 

ini yaitu 

sama-sama 

menggunak

an rasio 

likuiditas 

dan rasio 

aktivitas. 

3. I Dewa 

Gd Gina 

Sanjana 

DKK 

(2015) 

Pengaruh 

likuiditas dan 

aktivitas 

terhadap 

profitabilitas 

pada PT. PLN 

(Persero) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

likuiditas dan 

aktivitas 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas pada 

PT. PLN (Persero) 

yang diproksikan 

denag Return On 

Penelitian ini 

yaitu 

berfokus 

pada 

pengaruh 

likuiditas dan 

aktivitas 

terhadap 

profitabilitas 

yang di nilai 

Terdapat 

persamaan 

yaitu sama-

sama 

membahas 

rasio 

likuiditas,  

profitabilita

s., dan 

aktivitas. 
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Assets. dengan 

Return On 

Asset 

4. Raghilia 

Amanah 

DKK 

(2014) 

Pengaruh 

rasio likuiditas 

dan rasio 

profitabilitas 

terhadap harga 

saham (studi 

pada 

perusahaan 

indeks LQ45 

periode 2008-

2012) 

Hasil penelitian ini 

mepunyai pengaruh 

yang signifikan 

secara simultan 

terhadap harga 

saham penutupan. 

Terdapat tiga 

variable yang 

berpengaruh secara 

signifikan yaitu 

Current Ratio, Quick 

Ratio dan ROA. 

Sedangkan ROE 

mempunyai 

pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap 

harga saham 

penutupan. ROA 

mempunyai nilai 

beta yang paling 

besar, dan 

mempunyai 

pengaruh yang 

paling dominan 

terhadap harga 

saham penutupan. 

Perbedaan 

penelitian 

yaitu 

berfokus 

kepada rasio 

likuiditas dan 

rasio 

profitabilitas 

terhadap 

harga saham. 

Persamaan 

penelitian 

ini yaitu 

sama-sama 

membahas 

rasio 

likuiditas 

dan rasio 

profitabilita

s. 

5. Fatima 

Anum 

(2014) 

Analisis 

pengaruh rasio 

aktivitas 

terhadap 

profitabilitas 

pada PT. 

Barata 

Indonesia 

(Persero) 

UUM Medan. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Cash Turnover, 

Fixed Asset 

Turnover, dan Total 

Asset Turnover, 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

GPM. Sedangkan 

Receivable 

Turnover, dan Days 

Of Receivable tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

GPM. 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu hanya 

berfokus 

kepada rasio 

aktivitas 

terhadap 

profitabilitas 

pada PT. 

Barata 

Indonesia 

(Persero) 

UUM 

Medan. 

Persamaan 

penelitian 

ini yaitu 

sama-sama 

membahas 

tentang 

rasio 

aktivitas. 

Sumber : Data Olahan, 2017 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel yang digunakan pada Bank Negara Indonesia 

Syariah dalam penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan yaitu : 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan Bank Negara Indonesia Syariah dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Adapun rasio likuiditas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : quick ratio dan cash ratio. 

2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan Bank Negara Indonesia Syariah dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu, rasio profitabilitas juga bertujuan untuk mengukur 

tingkat efektivitas manajemen BNIS dalam menjalankan operasionalnya. 

Adapun rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

return on equity dan return on assets. 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas Bank Negara Indonesia Syariah dalam menggunakan aktiva 

yang dimilikinya. Adapun rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian 
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ini yaitu : receivable turnover, working capital turnover, fixed assets 

turnover dan assets turnover. 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

 Agar penelitian ini dapat terarah dengan tepat dan mengatasi terjadinya 

penyimpangan-penyimpangan pada penyusunan tugas akhir ini , maka harus ada 

batasan yang jelas dalam ruang lingkup penelitian yaitu mengenai Analisis 

Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio 

Aktivitas Periode 2011-2015 

C. Jenis Dan Sumber Data 

a.  Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan peneliti dalam laporan ini adalah jenis 

data kuantitatif yang berupa laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan 

laporan laba/rugi. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka 

(metric) seperti  jumlah penjualan, berat badan, jarak dalam bentuk 

kilometer, dan lain sebagainya.
21

 

b. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data sekunder berupa laporan neraca dan laporan laba/rugi keuangan PT. 

Bank Negara Indonesia Syariah periode 2011-2015. Data sekunder adalah 

data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan 

dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Data 

semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan tertentu yang 

                                                           
  

21
 Hendrayadi, Suryani. 2015. Metode Riset Kuantitatif. PT. Fajar Interpratama 

 Mandiri:Jakarta. Hal 170 
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bukan demi keperluan riset yang sudah dilakukan peneliti saat ini secara 

spesifik.
22

. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang  

diperoleh dari publikasi Bank Negara Indonesia Syariah yaitu dari Laporan 

Tahunan BNIS dan dari Internet. Data yang digunakan antara lain: (1) Laporan 

keuangan BNIS yang berupa neraca dan laporan laba rugi periode 2011 sampai 

2015. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan laba rugi dan neraca 

tahunan perusahaan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu teknik kuantitatif 

deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis permasalahan 

berdasarkan perhitungan-perhitungan angka dari hasil penelitian. Penelitian 

kuantitatif deskriptif ini juga merupakan metode penelitian yang 

menggambarkan suatu objek dan subjek yang sedang diteliti dengan apa 

adanya tanpa melakukan rekayasa. 

Dalam melihat perkembangan rasio likuiditas, profitabilitas dan 

aktivitas Bank Negara Indonesia Syariah pada tahun 2011-2015 maka peneliti 

menggunakan perhitungan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

a.                       
           

             
       

b.                     
           

                    
       

                                                           
22

Ibid,  hlm.171 
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2.  Rasio Profitabilitas 

a.          
   

            
       

b.             
   

             
       

3. Rasio Aktivitas 

a.                      (    )    
                

       
 

b.                           (    )    
                 

           
 

c.                        (    )     
          

                  
 

d.                 (    )    
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Perhitungan Rasio Likuiditas, Profitabilitas dan Aktivitas pada Bank 

Negara Indonesia (BNI) Syariah periode 2011-2015 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) : 

a.  Quick Ratio  

Rumus :  

  

 

Keterangan : 

1. Cash Assets : Kas + Giro Pada Bank Indonesia  + Giro Pada Bank Lain 

2. Total Deposit : Jumlah Simpanan 

   Sehingga dari rumus diatas, jumlah quick ratio bank BNIS dari tahun 

2011-2015 sebagai berikut : 

Tahun 2011 (Disajikan dalam jutaan rupiah) 

- Cash assets :          - Total Deposit /Total Simpanan 

 Kas                            Rp.      70.235      Rp. 1.112.740 

 Giro pada BI             Rp. 2.161.631 

Giro pada Bank lain Rp.    136.062 

        Rp. 2.367.062 

Tahun 2011  
         

         
       

                                            

Berdasarkan perhitungan Quick Ratio 2011 tingkat likuiditasnya 

adalah sebesar  212%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri 

Quick Ratio   
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dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank laianya dapat 

dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan sebesar Rp. 2,12.  

Tahun 2012 (Disajikan dalam jutaan rupiah) 

- Cash assets :           - Total Deposit /Total Simpanan 

Kas                            Rp.    114.906 Rp. 1.888.703 

Giro pada BI             Rp.    705.791 

            Giro pada Bank lain  Rp.    333.507 

         Rp. 1.154.204 

           Tahun 2012   
         

         
       

       

 Berdasarkan perhitungan Quick Ratio 2012 tingkat 

likuiditasnya adalah sebesar  61%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets 

yang terdiri dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank 

laianya dapat dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan 

sebesar Rp. 0,61.  

 Tahun 2013 (Disajikan dalam jutaan rupiah) 

- Cash assets :           - Total Deposit /Total Simpanan 

     Kas                             Rp. 201.157           Rp. 2.290.599 

     Giro pada BI              Rp. 607.984 

     Giro pada Bank lain  Rp. 166.574 

                                         Rp. 975.715  

     Tahun 2013   
       

         
      

                                   

  Berdasarkan perhitungan Quick Ratio 2013 tingkat 

likuiditasnya adalah sebesar  42%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets 

yang terdiri dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank 
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laianya dapat dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan 

sebesar Rp. 0,42.  

Tahun 2014 (Disajikan dalam jutaan rupiah)  

- Cash assets :          - Total Deposit /Total Simpanan  

    Kas                            Rp.    153.331       Rp. 2.563.965 

    Giro pada BI             Rp. 1.851.201 

    Giro pada Bank lain  Rp.    157.311 

                                       Rp. 2.161.843 

   Tahun 2014   
         

         
       

        

 Berdasarkan perhitungan Quick Ratio 2014 tingkat 

likuiditasnya adalah sebesar  84%. Artinya Rp. 1,00 cash assets yang 

terdiri dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank laianya 

dapat dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan sebesar Rp. 

0,84.  

Tahun 2015 (Disajikan dalam jutaan rupiah) 

- Cash assets :           - Total Deposit /Total Simpanan  

      Kas                            Rp.    145.965        Rp. 2.780.736 

      Giro pada BI             Rp. 2.583.736 

      Giro pada Bank lain Rp.       89.743 

        Rp. 2.819.444 

Tahun 2015    
         

         
       

                                           

 Berdasarkan perhitungan Quick Ratio 2015 tingkat 

likuiditasnya adalah sebesar  101%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets 
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yang terdiri dari kas, giro pada bank indonesia dan giro pada bank laianya 

dapat dijamin oleh total deposit berupa jumlah simpanan sebesar Rp. 1,01. 

b. Cash Ratio 

Rumus : 

 

 

  Keterangan : 

1. Cash Assets : Kas + Giro Pada Bank Indonesia  + Giro Pada Bank 

Lain 

2. Short Term Borrowing : Giro + Giro wadiah + Liabilitas segera 

   Sehingga dari rumus diatas, jumlah cash ratio bank BNIS dari 

tahun 2011-2015 sebagai berikut : 

Tahun 2011 (Disajikan dalam jutaan rupiah) 

- Cash Assets   Rp. 2.367.928 

-  Short Tern Borrowing Rp. 1.213.672 

     Tahun 2011    
         

         
       

                                     

Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2011 tingkat likuiditasnya 

sebesar 195%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas, 

giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin 

oleh short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas 

segera sebesar Rp. 0,198. 

 

Cash Ratio               
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    Tahun 2012  (Disajikan dalam jutaan rupiah) 

-  Cash Assets   Rp. 1.154.204 

-  Short Tern Borrowing Rp. 2.026.814 

       Tahun 2012    
        

         
       

                                       

  Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2012 tingkat likuiditasnya 

sebesar 57%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas, 

giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin oleh 

short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas segera 

sebesar Rp. 0,57. 

   Tahun 2013 (Disajikan dalam jutaan rupiah) 

-  Cash Assets   Rp.  975.715 

-  Short Tern Borrowing Rp. 3.547.992 

 Tahun2013     
       

         
       

                                

  Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2013 tingkat likuiditasnya 

sebesar 27%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas, 

giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin oleh 

short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas segera 

sebesar Rp. 027. 

Tahun 2014 (Disajikan dalam jutaan rupiah) 

- Cash Assets         Rp. 2.161.843 

-  Short Tern Borrowing   Rp. 2.751.087 
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     Tahun 2014       
         

         
       

                                              

 Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2014 tingkat likuiditasnya 

sebesar 60%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas, 

giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin 

oleh short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas 

segera sebesar Rp. 0,60. 

Tahun 2015 (Disajikan dalam jutaan rupiah) 

-  Cash Assets      Rp. 2.819.444  

-  Short Tern Borrowing  Rp. 2.952.720 

             Tahun 2015   
         

         
       

                                            

 Berdasarkan perhitungan Cash Ratio 2015 tingkat likuiditasnya 

sebesar 95%. Artinya setiap Rp. 1,00 cash assets yang terdiri dari kas, 

giro pada bank indonesia dan giro pada bank lainnya dapat dijamin 

oleh short tern borrowing berupa giro, giro wadiah dan liabilitas 

segera sebesar Rp. 0,95. 
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2. Rasio Profitabilitas(Profitability Ratio) 

a.  Return On Assets (ROA)  

 Rumus : 

 

            

Sehingga dari rumus diatas, jumlah return on assets Bank Negara 

Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut : 

Tahun 2011    
      

         
       

                          

Artinya : 

Pada tahun 2011 return on assets Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,78%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

total aktiva sebesar Rp. 0,0078. 

Tahun 2012    
       

          
       

                                               

Artinya : 

Pada tahun 2012  return on assets Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,95%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

total aktiva sebesar Rp. 0,0095. 

 

 

 

 

        
   

            
    % 
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Tahun 2013     
       

          
       

                                               

Artinya : 

Pada tahun 2013  return on assets Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,80%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

total aktiva sebesar Rp. 0,0080. 

                
       

          
       

                                      

Artinya : 

Pada tahun 2014  return on assets Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,84%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

total aktiva sebesar Rp. 0,0084. 

                
       

          
       

                                       

Artinya : 

Pada tahun 2015 return on assets Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,99%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

total aktiva sebesar Rp. 0,0099. 
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b.  Return On Equity (ROE) 

 Rumus : 

  

 

                  
      

         
       

                                         

Artinya : 

Pada tahun 2011 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 6,16 %, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

modal sendiri sebesar Rp. 0,616  

              
       

         
        

                              

Artinya : 

Pada tahun 2012 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 8,58 %, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

modal sendiri sebesar Rp. 0,858 

              
       

         
       

                          

Artinya : 

Pada tahun 2013 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 9%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

modal sendiri sebesar Rp. 0,9.  

        
   

             
     % 
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Artinya : 

Pada tahun 2014 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar  8,37%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

modal sendiri sebesar Rp. 0,837. 

           Tahun 2015      
       

         
       

                                            

Artinya : 

Pada tahun 2015 return on equity Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar  10,31%, ini berarti setiap Rp. 1,00 laba bersih dapat dijamin oleh 

modal sendiri sebesar Rp. 0,1031  

3. Rasio Aktivitas 

a.  Receivable Turnover 

     Rumus : 

 

 

Sehingga dari rumus diatas, jumlah receivable turnover Bank 

Negara Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut : 

Tahun 2011     
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Artinya : 

Pada tahun 2011 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang 

berputar 0,13 kali. 

Tahun 2012    
       

         
 

                                                  

Artinya : 

Pada tahun 2012 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang 

berputar 0,11 kali. 

Tahun 2013   
       

         
 

                                    

Artinya : 

Pada tahun 2013 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang 

berputar 0,11 kali. 

Tahun 2014   
         

          
 

                                                   

Artinya : 

Pada tahun 2014 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang 

berputar 0,13 kali. 
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Tahun 2015         
         

          
 

                                                        

Artinya : 

Pada tahun 2015 Receivable Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang 

berputar 0,13 kali. 

b. Working Capital Trunover 

 Rumus : 

 

 

Sehingga dari rumus diatas,  jumlah working capital turnover Bank 

Negara Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut :               

Tahun 2011    
       

          
 

                                                          

 Artinya : 

Pada tahun 2011 Working Capital Turnover Bank Negara 

Indonesia Syariah dalam satu tahun  rata-rata dana dari modal kerja 

berputar 0,06 kali. 

Tahun 2012    
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 Artinya : 

Pada tahun 2012 Working Capital Turnover Bank Negara 

Indonesia Syariah dalam satu tahun  rata-rata dana dari modal kerja 

berputar 0,06 kali. 

Tahun 2013       
       

          
 

                                                     

Artinya : 

Pada tahun 2013 Working Capital Turnover Bank Negara 

Indonesia Syariah dalam satu tahun  rata-rata dana dari modal kerja 

berputar 0,08 kali. 

Tahun 2014   
         

          
 

                                     

Artinya : 

Pada tahun 2014 Working Capital Turnover Bank Negara 

Indonesia Syariah dalam satu tahun  rata-rata dana dari modal kerja 

berputar 0,09 kali. 

Tahun 2015    
         

          
 

                       

Artinya : 

Pada tahun 2015 Working Capital Turnover Bank Negara 

Indonesia Syariah dalam satu tahun  rata-rata dana dari modal kerja 

berputar 0,09 kali. 
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c.  Fixed Asset Turnover 

Rumus :  

 

       

Sehingga dari rumus diatas,  jumlah fixed asset turnover Bank 

Negara Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut :  

Tahun 2011    
       

      
 

                                 

Artinya : 

Pada tahun 2011 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah sebesar          , ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam 

dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 8,47. 

Tahun 2012     
       

      
 

                                 

Artinya : 

Pada tahun 2012 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah sebesar          , ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam 

dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 5,41. 

         Tahun 2013    
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Artinya : 

Pada tahun 2013 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah sebesar          , ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam 

dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 8,34. 

Tahun 2014      
         

       
 

                                                      

Artinya : 

Pada tahun 2014 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah sebesar           , ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam 

dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 13,07. 

       Tahun 2015      
         

       
 

                                                       

Artinya : 

Pada tahun 2015 Fixed Asset Turnover Bank Negara Indonesia 

Syariah sebesar           , ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam 

dalam aktiva tetap menghasilkan sales Rp. 10,98. 

d.  Asset Turnover 

 Rumus : 

 

 

Sehingga dari rumus diatas,  jumlah asset turnover Bank Negara 

Indonesia Syariah dari tahun 2011-2015 sebagai berikut :  
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Tahun 2011    
       

         
 

                                                   

Artinya : 

Pada tahun 2011 Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,05 kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,05. 

Tahun 2012     
       

          
 

                                                  

  Artinya : 

Pada tahun 2012  Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,05 kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,05. 

Tahun 2013     
       

          
 

                                                   

   Artinya : 

Pada tahun 2013  Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,06 kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,06. 

Tahun 2014    
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Artinya : 

Pada tahun 2014  Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,07 kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,07. 

Tahun 2015      
         

          
 

                                                    

Artinya : 

Pada tahun 2015 Assets Turnover Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 0,08 kali, ini berarti setiap Rp. 1,00 dana yang tertanam dalam 

aktiva menghasilkan sales Rp. 0,08. 

B. Perkembangan Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas 

pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah Periode 2011-2015 

1. Rasio likuiditas 

Berdasarkan dari perhitungan diatas maka, perkembangan rasio 

likuiditas (liquidity ratio) pada Bank Negara Indonesia Syariah tahun 

2011-2015 dapat dilihat dari tabel 4.1 sebagai berikut : 

      Tabel 4.1 

            Rasio Likuiditas 

           Bank Negara Indonesia Syariah 

Tahun  Quick Ratio Cash Ratio 

2011 212% 195% 

2012 61% 57% 

2013 42% 27% 

2014 84% 60% 

2015 101% 95% 

          Sumber : Data Olahan, 2017 
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a.  Quick Ratio 

Berdasarkan tabel 4.1 perkembangan quick ratio Bank Negara 

Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan yang 

berfluktuatif. Pada tahun 2011 nilai quick ratio sebesar 212% yang berarti 

bank mampu membayar kembali simpanan dari bank dari total simpanan 

yang dimiliki para deposan hanya dengan menggunakan cash assets yang 

dimiliki BNIS pada tahun 2011 sebesar Rp. 2.367.062.000.000. 

Penurunan terjadi pada tahun 2012 dan 2013 dimana quick ratio 

tahun 2012 mengalami penurunan yang signifikan sebesar 151% dari 

212% menjadi 61%  dan Pada tahun 2013 quick ratio dari 61% mengalami 

penurunan lagi sebesar 19% menjadi 42% , penurunan ini disebabkan 

jumlah deposit pada tahun 2012 sebesar Rp. 1.888.703.000.000,- lebih 

besar dari jumlah cash assets sebesar Rp. 1.154.204.000.000,- yang 

dimiliki BNIS. Dan di tahun 2013 jumlah deposit sebesar Rp. 

2.290.599.000.000,- lebih besar dari jumlah cash assets sebesar Rp. 

975.715.000.000,- yang dimiliki BNIS. 

Peningkatan terjadi pada tahun 2014 dan 2015 dimana quick ratio 

pada tahun 2014 mengalami peningkat yang signifikan sebesar 42% 

menjadi 84% dan pada tahun 2015 mengalami pula peningkatan sebesar 

17% menjadi 101%, peningkatan ini disebabkan karena manajemen BNIS 

tahun 2014 dan 2015 mampu meningkatkan cash assets ( jumlah kas, giro 

pada Bank Indonesia dan giro pada Bank lainnya) sebesar Rp. 

2.161.843.000.000,- di tahun 2014  yang diperoleh dari laporan keuangan 
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BNIS dibandingkan dari tahun 2013 dan di tahun 2015 cash assets BNIS 

meningkat menjadi 2.819.444.000.000,- dan total deposit BNIS 

meningkan menjadi Rp. 2.780.736.000.000,-. 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat perkembangan quick ratio 

menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai quick ratio 

Bank Negara Indonesia Syariah yang sudah cukup baik dalam membayar 

kembali simpanan dari bank dari total simpanan yang dimiliki para 

deposan hanya dengan menggunakan cash assets yang dimiliki BNI 

Syariah. 

b.  Cash Ratio 

    Berdasarkan tabel 4.1 perkembangan cash ratio Bank Negara 

Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan yang 

berfluktuatif, tahun 2011 nilai cash ratio sebesar 195% yang berarti bank 

mampu membayar kembali Short Term Borrowing  (Giro, Giro wadiah 

dan Liabilitas segera) hanya dengan menggunakan cash assets yang 

dimiliki BNIS pada tahun 2012 sebesar Rp. 2.367.062.000.000. 

Penurunan terjadi pada tahun 2012 dan 2013 dimana cash ratio tahun 

2012 menagalami penurunan yang signifikan sebesar 138% menjadi 57% 

dan pada tahun 2013 cash assets dari 57% mengalami penurunan lagi 

sebesar 30% sehingga menjadi 27%, penurunan ini disebabkan jumlah 

Short Term Borrowing  pada tahun 2012 sebesar Rp. 2.026.814.000.000,- 

lebih besar dari jumlah cash assets sebesar Rp. 1.154.204.000.000,- yang 

dimiliki BNIS. Dan di tahun 2013 jumlah Short Term Borrowing  pada 
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tahun 2012 sebesar Rp. 2.290.599.000.000,- lebih besar dari jumlah cash 

assets sebesar Rp. 975.715.000.000,- yang dimiliki BNIS. 

Peningkatan terjadi pada tahun 2014 dan 2015 dimana cash ratio 

tahun 2014 menagalami kenaikan yang signifikan sebesar 33% sehingga 

menjadi 60% dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan juga sebesar 

35% menjadi 95%, peningkatan ini disebabkan karena manajemen BNIS 

tahun 2014 dan 2015 mampu meningkatkan cash assets ( jumlah kas, giro 

pada Bank Indonesia dan giro pada Bank lainnya) sebesar Rp. 

2.161.843.000.000,- di tahun 2014  yang diperoleh dari laporan keuangan 

BNIS dibandingkan dari tahun 2013 dan di tahun 2015 cash assets BNIS 

meningkat menjadi 2.819.444.000.000,- dan jumlah Short Term 

Borrowing  BNIS meningkan menjadi Rp. 2.952.720.000.000,-. 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat perkembangan cash ratio menunjukkan 

kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai cash ratio Bank Negara 

Indonesia Syariah yang sudah cukup baik dalam membayar kembali Short 

Term Borrowing  (Giro, Giro wadiah dan Liabilitas segera)   hanya dengan 

menggunakan cash assets yang dimiliki BNI Syariah. 

2. Rasio Profitabilitas  

Berdasarkan dari perhitungan diatas maka, perkembangan rasio 

profitabilitas (profitability ratio) pada Bank Negara Indonesia Syariah tahun 

2011-2015 dapat dilihat dari tabel 4.2 sebagai berikut : 
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        Tabel 4.2 

           Rasio Profitabilitas 

           Bank Negara Indonesia Syariah 

Tahun  Return On Assets Return On Equity 

2011 0,78% 6,16% 

2012 0,95% 8,58% 

2013 0,80% 9% 

2014 0,84% 8,57% 

2015 0,99% 10,31% 

          Sumber : Data Olahan, 2017 

a. Return On Assets 

Berdasarkan Tabel 4.2 perkembangan return on  assets Bank 

Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan 

yang berfluktuatif. Tahun 2011 nilai return on assets sebesar 0,78% hal ini 

berarti manajemen BNIS mampu mendapatkan keuntungan dari jumlah 

aktiva yang dimilikinya. 

  Tahun 2012 nilai return on assets mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan yaitu sebesar 0,17% sehingga menjadi 0,95%. 

Peningkatan ini disebabkan karena jumlah laba bersih meningkat sebesar 

Rp. 101.892.000.000,- dan jumlah aktiva sebesar Rp. 10.645.313.000.000,- 

Pada tahun 2013 return on assets mengalami penurunan sebesar 

0,15% sehingga menjadi 0,80% penurunan ini disebabkan karena tidak 

seimbangnya peningkatan laba bersih ditahun 2013 Rp. 117.462.000.000,- 

dibandingkan dengan peningkatan dari jumlah aktiva sebesar Rp. 

14.708.504.000.000,-. 

Dan Pada tahun 2014 dan tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar  

0,04% menjadi 0,84% dan 0,15% sehingga menjadi 0,99%. Peningkatan 
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ini disebabkan karena jumlah laba bersih meningkat sebesar Rp. 

163.251.000.000,- dan Rp. 228.525.000.000,- dan jumlah aktiva sebesar 

Rp. 19.492.112.000.000,- dan Rp. 23.017.667.000.000,- 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat perkembangan return on assets 

menunjukkan  kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai return on 

assets BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan laba bersih 

berdasarkan aktiva yang dimilikinya. 

b. Return On Equity 

Berdasarkan Tabel 4.2 perkembangan return on equity Bank 

Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan 

yang berfluktuatif. Tahun 2011 nilai return on equity sebesar 6,16% hal ini 

berarti manajemen BNIS mampu mendapatkan keuntungan dari jumlah 

modal yang dimilikinya. 

Pada tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan yaitu sebesar 2,42% menjadi 8,58%, dan 0,42% menjadi 

9%. Peningktan ini disebabkan karena jumlah laba bersih meningkat 

sebesar Rp. 101.892.000.000,- dan Rp. 117.462.000.000,- dan jumlah 

modal sebesar Rp. 1.167.218.000.000,- dan Rp.1.304.680.000.000,- 

Tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,63% sehingga 

menjadi 8,37%, penurunan ini disebabkan karena tidak seimbangnya 

peningkatan laba ditahun 2014 sebesar Rp. 163.251.000.000,- 

dibandingkan dengan peningkatan dari jumlah modal sebesar Rp. 

1.950.000.000.000,- 
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Dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan yaitu sebesar 1,94% sehingga menjadi sebesar 10,31%. 

Peningkatan ini di sebabkan karena jumlah laba bersih meningkat sebesar 

Rp. 228.525.000.000,- dan jumlah modal sebesar Rp. 2.215.658.000.000,- 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat perkembangan return on equity 

menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai return on 

equity BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan laba bersih 

berdasarkan modal yang dimilikinya. 

3. Rasio Aktivitas 

 Berdasarkan dari perhitungan diatas maka, perkembangan rasio 

aktivitas pada Bank Negara Indonesia Syariah tahun 2011-2015 dapat dilihat 

dari tabel 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Rasio Likuiditas 

Bank Negara Indonesia Syariah 

Tahun  Receivable 

Turnover 

Working Capital 

Turnover 

Fixed Assets 

Turnover 

Assets 

Turnover 

2011 0,13 Kali 0,06 Kali 8,47 Kali 0,05 Kali 

2012 0,11 Kali 0,06 Kali 5,41 Kali 0,05 Kali 

2013 0,11 Kali 0,08 Kali 8,34 Kali 0,06 Kali 

2014 0,13 Kali 0,09 Kali 13,07 Kali 0,07 Kali 

2015 0,13 Kali 0,09 Kali 10,98 Kali 0,08 Kali 

Sumber : Data Olahan, 2017 

a. Receivable Turnover 

Berdasarkan Tabel 4.3 perkembangan receivable turnover Bank 

Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan 

yang berfluktuatif. Tahun 2011 nilai receivable turnover dalam satu tahun 

berputar sebesar 0,13 kali hal ini berarti manajemen BNIS mampu 
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mendapatkan keuntungan dari dana yang tertanam dalam piutang berputar 

dari bentuk piutang menjadi uang tunai. 

Tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 0,02 kali sehingga 

menjadi 0,11 kali perputarannya dalam satu tahun, dan di tahun 2013 masih 

diangka yang sama yaitu tetap mengalami perputaran sebesar 0,11 kali 

dalam satu tahun. Hal ini disebabkan karena tidak seimbangnya penjualan 

yaitu sebesar Rp. 854.003.000.000,- di bandingkan  dengan piutangnya yaitu 

sebesar Rp. 7.969.128.000.000,- 

Dan pada tahun 2014 mengalami kenaikan lagi sebesar 0,02 kali 

sehingga menjadi 0,13 kali perputarannya dalam satu tahun, dan pada tahun 

2015 perputarannya tetap sama dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,13 

kali berputar dalam satu tahun. Hal ini disebabkan karena meningkatnya 

penjualan yaitu sebesar Rp. 1.753.944.000.000,- dan piutangnya sebesar Rp. 

13.486.471.000.000,- 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat perkembangan receivable trunover 

menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai receivable 

turnover BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan pendapatan dari 

penjualan berdasarkan piutang yang dimilikinya. 

b. Working Capital Turnover 

Berdasarkan Tabel 4.3 perkembangan working capital turnover Bank 

Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan 

yang berfluktuatif. Tahun 2011 dan tahun 2012 nilai working capital 

turnover dalam satu tahun berputar sebesar 0,06 kali hal ini berarti 
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manajemen BNIS mampu mendapatkan keuntungan dari jumlah modal kerja 

yang dimilikinya. 

Tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 0,02 kali sehingga 

menjadi 0,08 kali berputar dalam satu tahun. Peningkatan ini disebabkan 

karena penjualan yang meningkat yaitu sebesar Rp.854.003.000.000,- dan 

jumlah modal kerja sebesar Rp. 10.281.187.000.000.,- 

Pada tahun 2014 mengalami peningkatan juga yaitu sebesar 0,01 

kali sehingga menjadi 0,09 kali perputannya, peningkatan ini disebabkan 

karena penjualan yang meningkat yaitu sebesar  Rp. 1.450.260.000.000,- 

dan jumlah modal kerja sebesar Rp. 16.281.187.000.000.,- dan ditahun 

2015 tetap berada diangka yang sama yaitu sebesar 0,09 kali berputar 

dalam satu tahunnya. 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat perkembangan working capital turnover 

menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai working 

capital turnover BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan pendapatan 

dari penjualan berdasarkan piutang yang dimilikinya. 

c. Fixed Assets Turnover 

Berdasarkan Tabel 4.3 perkembangan fixed assets turnover Bank 

Negara Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan 

yang berfluktuatif. Tahun 2011 nilai fixed assets turnover sebesar 8,47 kali 

hal ini berarti manajemen BNIS mampu mendapatkan keuntungan dari 

penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimilikinya. 
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Tahun 2012 mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu 

sebesar 3,06 kali sehingga menjadi 5,41 kali. penurunan ini disebabkan 

karena tidak seimbangnya penjualan ditahun 2012 Rp. 527.024.000.000,- 

dibandingkan dengan peningkatan dari jumlah aktiva tetap sebesar Rp. 

97.474.000.000,-. 

Peningkatan terjadi di tahun 2013 dan tahun 2014 dimana fixed assets 

turnover mengalami kenaikan yang signifikannpada tahun 2013 yaitu 

sebesar 2,93 kali menjadi 8,34 kali dan pada tahun 2014 meningkat sebesar 

4,73 kali sehingga menjadi 13,07 kali. Peningkatan ini disebabkan karena 

manajemen BNIS tahun 2013 dan 2014 mampu meningkatkan penjualannya 

sebesar Rp. 854.003.000.000,-  dan 1.450.260.000.000,- yang diperoleh dari 

laporan keuangan BNIS dan jumlah aktiva tetap sebesar Rp. 

102.349.000.000,- dan Rp. 110.890.000.000,- 

Dan pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 2,09 kali sehingga 

menjadi 10,98 kali. Penurunan ini terjadi karena tidak seimbangannya antara 

penjualan sebesar Rp. 1.753.944.000.000,- dibandingkan dengan jumlah 

aktiva tetap sebesar Rp. 159.759.000.000,- 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat perkembangan fixed assets trunover 

menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai fixed assets 

trunover BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan pendapatan dari 

penjualan berdasarkan jumlah aktiva tetap yang dimilikinya. 
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d. Assets Turnover 

Berdasarkan Tabel 4.3 perkembangan assets turnover Bank Negara 

Indonesia Syariah dalam lima tahun menunjukkan kecenderungan yang 

berfluktuatif. Tahun 2011 dan tahun 2012 nilai assets turnover dalam satu 

tahun berputar sebesar 0,05 kali hal ini berarti manajemen BNIS mampu 

mendapatkan keuntungan dari penjualan berdasarkan jumlah aktiva yang 

dimilikinya. 

Dan pada tahun 2013, 2014 dan 2015 terus mengalami kenaikan 

assets trunover tahun 2013 sebesar 0,01 kali sehingga menjadi 0,06 kali , 

tahun 2014 juga megalami kenaikan sebesar 0,01 kali sehingga menjadi 0,07 

kali dan ditahun 2015 juga mengalami kenaikan yang sama seperti dua 

tahun sebelumnya sehingga menjadi 0,08 kali. Peningkatan ini disebabkan 

karena manajemen BNIS tahun 2013, 2014 dan 2015 mampu meningkatkan 

penjualanya sebesar Rp. 854.003.000.000,-, Rp. 1.450.260.000.000,- dan 

Rp. 1.753.944.000.000,- yang diperoleh dari laporan keuanagan BNIS dan 

jumlah aktivanya sebesar Rp. 14.708.504.0000.000,- Rp. 

19.492.112.000.000,- dan Rp. 23.017.667.000.000,- 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat perkembangan assets trunover 

menunjukkan kecenderungan berfluktuatif, hal ini berarti nilai assets 

turnover BNIS sudah cukup baik dalam menghasilkan pendapatan dari 

penjualan berdasarkan jumlah aktiva yang dimilikinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan 

perkembangan rasio likuiditas (likuidity ratio) BNIS pada tahun 2011-2015 

dengan indikator quick ratio dan cash ratio menunjukkan kondisi keuangan yang 

berfluktuatif. Penurunan yang sangat signifikan terjadi pada tahun 2012 dengan 

nilai quick ratio 151% dan cash ratio 138% ini terjadi karena jumlah cash assets 

BNIS menurun menjadi Rp.1.154.204.000,- dan total deposit menjadi 

Rp.188.703.000.000,- serta short tern borrowing menjadi Rp.2.026.814.000,- 

 Perkembangan rasio profitabilitas (profitability ratio) BNIS pada tahun 

2011-2015 dengan indikator return on equity dan return on assets menunjukkan 

kecenderungan yang berfluktuatif. Kenaikan yang sangat signifikan terjadi pada 

return on equity pada tahun 2011 ke tahun 2012 yaitu sebesar 2,42%. Kenaikan 

tersebut terjadi diakibatkan jumlah laba bersih BNIS meningkat menjadi 

Rp.101.892.000,- dan modal sendiri menjadi Rp.1.167.218.000,- 

 Dan perkembangan rasio aktivitas BNIS pada tahun 2011-2015 dengan 

indikator receivable turnover, working capital turnover, fixed assets turnover dan 

assets turnover menunjukkan kecenderungan berfluktuatif. Kenaikan yang 

signifikan terjadi pada fixed assets turnover tahun 2013 ke tahun 2014 yaitu 

sebesar 4,73 kali. Kenaikan ini disebabkan karena manajemen BNIS tahun 2014 

mampu meningkatkan penjualannya sebesar Rp.1.450.260.000.000,- yang 
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diperoleh dari laporan keuangan BNIS dan jumlah aktiva tetap sebesar 

Rp.110.890.000.000,- 

B.  Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun beberapa saran yang 

dapat penulis sampaikan : 

1) Bagi pihak bank 

Disarankan pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah agar selalu 

menjaga kestabilan dan meningkatkan kinerja keuangan peusahaan. Pihak 

bank juga harus mmeningkatkan laba (profit) yang diiringi dengan 

meningkatnya juga kualitas pelayanan kepada nasabah dan 

mensosialisasikan produk-produknya lebih baik lagi sehingga 

mengoptimalkan pertumbuhan laba perusahaan. Dan pembiayaan yang 

diberikan sebaiknya selalu dikontrol dan sesuai porsinya jangan sampai 

terlalu tinggi agar tidak menyebabkan kemungkinan pembiayaan 

bermasalah. 

2) Bagi peneliti berikutnya 

      Kepada peneliti berikutnya, khususnya yang berminat meneliti analisis 

kinerja keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas, profitabilitas dan 

aktivitas disarankan agar melakukan penelitian lanjutan dengan beberapa 

bank dan dengan periode yang lebih panjang (diatas 5 tahun), serta juga 

disarankan peneliti selanjutnya untuk mengukur rasio likuiditas bukan 

hanya dengan quick ratio dan cash ratio, tetapi dengan menggunakan rasio 

lainnya yang sesuai dengan likuiditas. Begitupun dengan rasio 
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profitabilitas bukan hanya dengan ROA dan ROE, dan aktivitas bukan 

hanya dengan receivable turnover, working capital turnover, fixed assets 

turnover, assets turnover. 
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